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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menjelaskan bentuk itikad tidak baik yang 

mencerminkan perilaku wanprestasi yang dilakukan 

nasabah berdasarkan perspektif hukum perdata serta 

mengetahui dan menjelaskan upaya penyelesaian 

wanprestasi nasabah koperasi simpan pinjam karena 

tidak beritikad baik dalam perspektif hukum perdata. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif 

menggunakan deskriptif analisis dalam mengolah 

data dengan pendekatan kualitatif untuk menentukan 

isi dan makna aturan hukum guna dijadikan rujukan 

dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang 

menjadi objek kajian. Hasil dari penelitian tersebut 

berkesimpulan bahwa tidak melaksanakan 

perjanijian dengan itikad baik dapat membuat 

perjanjian yang seharusnya dapat berjalan dengan 

baik tetapi tidak berjalan sebagaimana seharusnya 

yang mengakibatkan debitur dinyatakan wanprestasi. 

Wanprestasi timbul ketika seorang debitur tidak 

mampu melaksanakan kewajibannya karena 

kesalahan atau kelalaian dari seorang debitur. 

Penyelesaian wanprestasi perjanjian kredit dapat 

dilakukan secara litigasi dan non-litigasi.  

Keywords: Debitur, Perilaku 

Tidak Beritikad Baik, 
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PENDAHULUAN  
Perkembangan yang terjadi di Indonesia saat ini sedang berada di berbagai bidang salah 

satunya bidang ekonomi. Pembangunan ekonomi di Indonesia memerlukan dana yang besar 

dalam menciptakan keadaaan masyarakat yang sejahtera, adil, dan makmur berdasarkan Undang-

Undang Dasar 1945 (Selanjutnya disebut dengan UUD 1945) yang merupakan tujuan dari Negara 

Republik Indonesia. Pembangunan ekonomi di Indonesia secara tidak langsung membuat 

pendapatan masyarakat meningkat. Namun, tidak keseluruhan hasil dari pekerjaan tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan manusia sehari-hari, dimana tidak adanya batasan kemauan manusia dalam 

memenuhi kebutuhannya. Salah Satu solusi untuk memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat, 

dengankoperasi yang dapat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan yang belum terpenuhi 

(Kusjuniati, 2018).  

Secara Yuridis berdasarkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang Perkoperasian 

menyatakan bahwa koperasi adalah badan hukum yang didirikan seorang atau badan hukum 

koperasi dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha 

yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai 
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dengan nilai dan prinsip koperasi. Koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada unmumnya, sekaligus sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan (Sudjana, 

2019). 

Koperasi didalam memberikan kreditnya berdasarkan pada persetujuan atau kesepakatan 

pinjam meminjam antara koperasi dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk 

melunasi utangnya setelah jangka waktu yang disepakati dengan pemberian bunga. Perjanjian 

menurut ketentuan Pasal 1313 KUHPerdata didefinisikan sebagai berikut: “Perjanjian adalah 

suatu perbuatan hukum dengan mana satu orang atau lebih saling mengikatkan dirinya terhadap 

satu orang atau lebih” (Amelia, 2015). Didalam pelaksanaannya kredit dapat diberikan dengan 

jaminan atau tanpa jaminan. Kredit tanpa jaminan sangatlah beresiko dan membahayakan posisi 

koperasi, mengingat jika nasabah mengalami kesulitan dalam memenuhi prestasinya, maka 

koperasi akan sulit menutupi kerugian yang ditimbulkan terhadap kredit yang disalurkan. 

Kewajiban untuk menyerahkan jaminan kredit oleh pihak peminjam dalam rangka pinjaman uang 

sangat terkait dengan kesepakatan diantara pihak-pihak yang melakukan perjanjian kredit 

(Arianto, 2015). 

Dalam pemberian kredit oleh koperasi kepada anggota yang telah terdaftar tentu juga 

menggunakan perjanjian kredit. Perjanjian kredit ini dilaksanakan berdasarkan Asas Pacta Sunt 

Servanda sesuai dalam pasal 1338 KUH Perdata ayat (1) dan (2). Dalam asas ini dikatakan 

bahwa hakim atau pihak ketiga tidak boleh mengintervensi atas kontrak, siapapun harus 

menghormati substansi kontrak yang dibuat oleh para pihak yang dibuat atas dasar konsensus 

yang merupakan aturan yang harus ditaati oleh para pihak yang melakukan kontrak. Artinya, 

siapapun yang terlibat dalam perjanjian tersebut (termasuk nasabah) harus tetap memiliki itikad 

baik untuk memenuhi segala hak dan kewajiban yang tercantum dalam perjanjian tersebut. 

Itikad baik di dalam hukum secara subjektif merupakan kejujuran seseorang dalam 

melakukan sesuatu perbuatan hukum, sedangkan secara objektif itikad baik merupakan 

pelaksanaan suatu perjanjian harus didasarkan pada norma kepatuhan atau apa yang dirasakan 

sesuai dengan yang patut dalam masyarakat. Itikad baik secara subjektif terdapat dalam Pasal 530 

KUH Perdata yang mengatur mengenai kedudukan berkuasa (bezit) yang mengandung makna 

sikap atau perilaku yang jujur dalam melaksanakan setiap tindakan dan perbuatan di dalam 

masyarakat. Itikad baik secara objektif disebut juga dengan kepatutan hal ini dirumuskan dalam 

Pasal 1338 ayat (3) KUH Perdata yang menyebutkan bahwa, “Suatu perjanjian harus 

dilaksanakan dengan itikad baik. Berdasarkan ketentuan Pasal 1338 ayat (3) KUH Perdata 

tersebut di atas dapat dikatakan kejujuran dalam arti objektif tidak terletak pada keadaan jiwa 

manusia, akan tetapi terletak pada tindakan yang dilakukan oleh kedua belah pihak dalam 

melaksanakan janji yang telah disepakati dalam perjanjian tersebut. Apabila debitur tidak dapat 

memberikan kewajibannya kepada kreditur sesuai dengan perjanjian yang dibuat antara kreditur 

dan debitur. Maka debitur dapat disebut wanprestasi dan apabila dapat memenuhi kewajibannya 

maka disebut dengan prestasi (Juliawan & Priyanto, 2020). 

Namun gkenyataannya, gsemakin gmudah gpemberian gjasa gkredit gkepada gmasyarakat, 

gcenderung gmenjadi gpermasalahan gyang gserius gdalam gpembayaran gkredit gtersebut. gMisalnya 

gwanprestasi gyang gdilakukan goleh gseseorang gdengan gtidak gmelaksanakan gperjanjian gyang gtelah 

gdisepakati. gDi gdalam gprakteknya gsering gdebitur gmengalami gkegagalan gdalam gmenjalankan 

gusahanya. gIni gmenjadikan galasan gpara gdebitur gtidak gdapat gmengembalikan gpinjaman gkredit gyang 

gtelah gdiperolehnya gdengan gtepat gpada gwaktunya. gSeperti ghalnya gyang gterjadi gdi gKoperasi gSimpan 

gPinjam gKarya gArtha gSedana gdan gKoperasi gSimpan gPinjam gWiratha gUtama gbahwa gdidalam 
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gpengelolaannya gmasih gterdapat gnasabah gyang gmelakukan gwanprestasi gdan gtidak gsesuai gdengan 

gperjanjian gyang gdisepakati, gakibatnya gbanyak gnasabah gkredit gmacet. gSehingga gkoperasi 

gmengalami gkerugian gatas gkredit gmacet gtersebut. gFaktor gpenyebab gterjadinya gkredit gmacet gpada 

gKoperasi gSimpan gPinjam gKarya gArtha gSedana gdan gKSP gWiratha gUtama gadalah gadanya gkerugian 

gyang gdialami gnasabah gdalam gmenjalankan gusahanya gsehingga gmembuat gdebitur gmengalami 

gkerugian gdan gdapat gberpengaruh gpada gpembayaran gkredit gyang gberlangsung, gtidak gadanya getika 

gbaik gdari gpihak gnasabah, gadanya gpeminjaman gkredit gtetapi gtanpa gadanya gpersetujuan gdari gpihak 

gkeluarga, gdan gdengan gsengaja gmenyalahgunakan gpeminjaman gkredit gtersebut 

Beberapa gfaktor gpenting gyang gmengakibatkan gkegagalan gpelaksanaan gpemenuhan 

gkontraktual gyakni gwanprestasi, gdaya gpaksa, gdan gkeadaan gsulit g(Sinaga g& gDarwis, g2018). g 

gTindakan gwanprestasi gini gakan gmembawa gkonsekuensi gterhadap gtimbulnya ghak gpihak gyang 

gdirugikan guntuk gmenuntut gpihak gyang gmelakukan gwanprestasi gagar gmelakukan gganti grugi. 

gWanprestasi gdapat gberupa gtidak gmelaksanakan gapa gyang gdiperjanjikan, gmelaksanakan gyang 

gdiperjanjikan gtapi gtidak gsebagaimana gmestinya, gmelaksanakan gapa gyang gdiperjanjikan gtapi 

gterlambat, gmelakukan gyang gmenurut gperjanjian gtidak gboleh gdilakukan. gOleh gkarena gitu gmasalah 

gkredit gbermasalah gmemerlukan gpenyelesaian gyang gbijaksana gdimana gpara gpihak gtidak gmerasa 

gdirugikan. gAkan gtetapi gadakalanya gdalam gkeadaan gtertentu guntuk gmembuktikan gadanya 

gwanprestasi gdebitur gtidak gdiperlukan glagi gpernyataan glalai, gyaitu gdalam ghal gpemenuhan gprestasi 

gberlaku gtenggang gwaktu gyang gfatal; gdebitur gmenolak gpemenuhan; gdebitur gmengakui gkelalaiannya; 

gpemenuhan gprestasi gtidak gmungkin g(di gluar gover gmacht); gpemenuhan gtidak glagi gberarti, gdan 

gdebitur gmelakukan gpretasi gtidak gsebagaimana gmestinya. 

Terkait gdengan gpermasalahan gwanprestasi gyang gdilakukan gnasabah gkarena gtidak gberitikad 

gbaik gmasih gsering gterjadi gdikalangan gmasyarakat gkarena gmasyarakat gberanggapan gbahwa 

gkesulitan gyang gsedang gdihadapinya gmerupakan gkeadaan gterpaksa gdan gtidak gmampu guntuk 

gmembayar gpinjaman gyang gtelah gdiberikan. gAkibatnya, gsalah gsatu gpihak gdalam ghal gini gkreditur 

gmengalami gkerugian gatas gwanprestasi gyang gdilakukan goleh gnasabah. gJika gwanprestasi gini gtidak 

gdiselesaikan gmaka gakan gterjadi gnon gperforming gloan gatau gsering gdikatakan gsebagai gkredit gmacet. 

gKredit gmacet gatau gnon gperforming gloan g(NPL) gmenjadi gsalah gsatu ghal gyang gbisa gmenghambat 

gperkembangan gsektor gjasa gkeuangan g(Asuan, g2020). g gMaka ghal gtersebut gkemudian gyang gmenjadi 

gpertanyaan gapakah gwanprestasi gtidak gada gpenyelesaianya gdan gpelaku gwanprestasi gtidak gdijatuhkan 

gsanksi gagar gtidak gada gpihak gyang gdirugikan. gOleh gkarena ghal gtersebut gmaka gpenelitian gini 

gbertujuan guntuk gmengetahui gbentuk giktikad gtidak gbaik gyang gmencerminkan gperilaku gwanprestasi 

gyang gdilakukan gnasabah gserta gmengetahui gupaya gpenyelesaian gwanprestasi gnasabah gkoperasi 

gsimpan gpinjam gkarena gtidak gberitikad gbaik gdalam gperspektif ghukum gperdata. 

 

METODE gPENELITIAN g 

Jenis gpenelitian gyang gdigunakan gdalam gpenulisan gini gadalah gpenelitian ghukum gnormatif 

g(normative glegal gresearch). gPenelitian ghukum gnormative gsendiri gmerupakan gpenelitian gyang 

gmemiliki gtujuan guntuk gmengumpulkan gbahan ghukum gseperti gnorma ghukum, gaturan ghukum, gserta 

gasas ghukum gyang gkemudian gdilakukan ganalisa. gHasil gakhir gdari gpenelitian gini gyaitu gmemberikan 

gpreskripsi gterhadap grumusan gmasalah gyang gdiajukan. gPenelitian gini gmenggunakan gbeberapa 

gpendekatan gyaitu gpendekatan gperundang gundangan g(statute gapproach) gdan gpendekatan gkonseptual 

g(conceptual gapproach). gDalam gmerumuskan gsuatu gjawab gterhadap gisu ghukum gyang gakan gditeliti 

gserta gmampu gmemberikan gpreskripsi gterhadap gjawaban gtersebut gmaka gdibutuhan gsumber ghukum 

gpenelitian. gSumber ghukum gpenelitian gdi gdalam gtulisan gini gadalah gberupa gbahan ghukum. gAdapun 

gbahan ghukum gyang gdigunakan gadalah gbahan ghukum gprimer, gbahan ghukum gsekunder, gdan gbahan 
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ghukum gtersier. gTeknik gpengumpulan gbahan ghukum gyang gdilakukan gadalah gdengan gpengumpulan 

gbahan ghukum gprimer gdengan gmenggunakan gmetode ginventarisasi gserta gmengkategorisasi. gAdapun 

gmetode gmengiventarisir gdengan gcara gmengumpulkan gbahan ghukum gprimer gseperti gperaturan 

gperundang-undangan gyang gtelah gmemiliki gkekuatan ghukum gdari gberbagai gsumber gresmi gseperti 

gcontoh glembaran gnegara gdan gtambahan glembaran gnegara gyang gselanjutnya gakan gdikategorisasi 

gberdasarkan ghierarki gperundang-undangan. gTeknik gpengumpulan gbahan ghukum gsekunder gsendiri 

gmenggunakan gmetode gstudi gkepustakaan gyang gdilakukan gdengan gmenggunakan gmetode 

gmengumpulkan gpenyelesaian gmasalah ghukum gdalam gmembangun gargumetasi ghukum gkemudian 

gdilakukan ganalisa gdengan gmenyortir gbagian gyang gbersangkutan gdengan gisu ghukum gyang gditeliti. 

gTeknik ganalisa gbahan ghukum gyang gdigunakan gdalam gpenelitian gini gadalah gteknik ganalisis gnormatif 

gpreskriptif, gdengan gmenggunakan gmetode gmenganalisis gsemua gbahan ghukum gyang gmenggunakan 

gpenalaran ghukum gyang gbaku, gberupa gpenafsiran gterhadap gnorma gsamar gserta gmelakukan 

gharmonisasi gterhadap gkonflik gnorma. gMetode gberfikir gyang gdigunakan gdidasarkan gpada glogika 

gdedukti gsehingga gpada gbagian gakhir gmenghasilkan gkesimpulan gdan gpreskriptif gterhadap gisu 

ghukum gyang gakan gditeliti. 

 

HASIL gDAN gPEMBAHASAN g 

Hak gdan gKewajiban gNasabah gdalam gPerjanjian gKredit 
Perjanjian gmenurut gpasal g1313 gKUH gPerdata gmerupakan gperbuatan gseseorang gyang 

gmengikatkan gdirinya gkepada gorang glain, gbaik gsecara gpribadi gmaupun gkelompok. gDalam gperjanjian 

gpada gumum gnya gselalu gtimbul ghubungan ghukum gantara gpara gpihak gterlebih glagi gjika gdalam 

gperjanjian gkredit. gDalam gperjanjian, gdiantara gpara gpihak gtimbul ghubungan ghukum gterlebih 

gperjanjian gkredit gdalam gkoperasi. gPihak gyang gmembuat gperjanjian gkredit gadalah gkoperasi gsebagai 

gkreditur, gdan gnasabah gsebagai gdebitur g(Fuady, g2014). 

Hak gdan gkewajiban gmerupakan gsesuatu gyang gharusnya gdilaksanakan gatas gsuatu gobjek gyang 

gdiperjanjikan. gPelaksanaan gdari ghak gdan gkewajiban gitu gdisebut gprestasi. gMaka ganggota gkoperasi 

gdalam ghal gini gsebagai gdebitur gmengikatkan gdiri gkepada gisi gperjanjian, gsedangkan gPemberi 

gPinjaman gdalam ghal gini gkreditur gmemberikan ghak gkepada gpeminjam gberupa guang gpinjaman. gHak 

gkreditur gdalam gperjanjian gini gantara glain gmenerima gpelunasan gdari gdebitur gsecara gbertahap, 

gmenerima gkuasa gatas gbenda gjaminan gmilik gdebitur gapabila gdebitur gmelakukan gwanprestasi 

gperjanjian, gdapat gmenghentikan gsecara gsepihak gapabila gdebitur gwanprestasi. g 

Merujuk gke gdalam gPasal g3 gUndang-Undang gNomor g25 gTahun g1992 gTentang gPerkoperasian 

gyang gmenjelaskan g“koperasi gyang gpada gkhususnya gbertujuan gmeningkatkan gkesejahteraan 

ganggota gdan gpada gumumnya gikut gmembangun gtatanan gperekonomian gnasional gdalam grangka 

gmewujudkan gmasyarakat gyang gmaju, gadil gdan gmakmur gberlandaskan gPancasila gdan gUndang g– 

gUndang gDasar g1945.” gEmpat gmacam ggolongan gkoperasi gyakni, gkoperasi gkonsumsi, gkoperasi 

gproduksi, gkoperasi gsimpan gpinjam gdan gkoperasi gserba gusaha, gsedangkan gberdasarkan gtinggkatnya 

gkoperasi gterbagi gmenjadi gdua gyaitu, gkoperasi gprimer gdan gkoperasi gsekunder. 

Secara gyuridis, gperjanjian gkredit gpada gkoperasi gmerupakan gperjanjian gpinjam gmeminjam 

gyang gtelah gdiatur gdalam gbuku gIII gKUH gPerdata. gBerpedoman gpada gpasal g1320 gyang gberbunyi 

gkesepakatan, gkecakapan ghukum, gadanya gobjek gdan gkausa gyang ghalal. gPada gpasal g1338 gKUH 

gPerdata gmenekankan gbahwa gasas gkebebasan gberkontrak gdibatasi, gkarena gsifat gdari gperjanjian 

gkredit gpada gkoperasi gmerupakan gperjanjian gbaku/ gsepihak, gyang gmana gperjanjian gdibuat ghanya 

goleh gsatu gpihak gsaja g(kreditur) gdan gyang glain g(debitur) gsekedar gsetuju/ gtidak gsetuju. gDebitur ghanya 

gmembaca gdan gtidak gikut gmenentukan gklausula-klausula gyang gada g(Firdaus g& gSusanto, g2014). 

Kreditur gmempunyai ghak gdan gkewajiban gselaku gpemberi gpinjaman. gHak gdan gkewajiban 
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gadalah gsuatu ghal gyang gharus gdilakukan. gAdanya ghak gdan gkewajiban gmerupakan gtindak glanjut gdari 

gsuatu gperjanjian/ gkesepakatan. gPemenuhan gatas ghak gdan gkewajiban gdinamakan gprestasi. gDalam 

ghal gini gkreditur gmemberikan ghak gberupa gpinjaman, gdan ganggota/ gnasabah gmoperasi gyang 

gmerupakan gdebitur gberhak gmendapatkan ghak gtersebut gdengan gkewajiban gmengembalikannya gpada 

gtenggang gwaktu gyang gsudah gditentukan. gHal gkreditur gadalah gmenerima gpelunasan gbertahap gdari 

gdebitur gyang gberupa gkewajiban gangsuran gpokok gdan gjasa, gmenerima gkuasa gatas gjaminan gdebitur 

gjika gdebitur gwanprestasi gsecara gsukarela gkarena gtelah gterdapat gperjanjian gsebelumnya, gkreditur 

gdapat gmenghentikan gsecara gsepihak gjika gdebitur gwanprestasi. 

Sedangkan gkewajiban gkreditur gadalah gmemberikan guang gpinjaman gsetelah gadanya 

gkesepakatan, gdan gmemberikan gperingatan gpelunasan gpada gdebitur. gPada gpasal g1235 gKUH gPerdata 

gdisebutkan gbahwa gperikatan gmemberikan gsesuatu, gtermasuk gkewajiban guntuk gmenyerahkan 

gbarang gyang gbersangkutan gdan gmerawatnya gdengan gbaik gsampai gpada gwaktu gpenyerahan. gDalam 

ghal gmemberikan gperingatan gwaktu gpelunasan gkepada gdebitur gmerupakan ghal gyang gwajar guntuk 

gmenghindari gkerugian gbadan gusahanya. gPada gpasal g1338 gKUH gPerdata gmenjelaskan gbahwa 

gpersetujuan gbukan ghanya gmengujat gapa gyang gsudah gditentukan gdidalamnya, gmelainkan gsegala 

gsesuatu gyang gdituntut gberdasarkan gkeadilan gdengan gpersetujuan, gkebiasaan, gatau gundang-undang. 

Wajib gmemberi gpinjaman gkepada gdebitur gsetelah gsepakat guntuk gmemberikan gpinjaman 

gtertera gdalam gPasal g1235 gKUHPerdata gmenyatakan gdalam gperikatan guntuk gmemberikan gsesuatu, 

gtermasuk gkewajiban guntuk gmenyerahkan gbarang gyang gbersangkutan gdan guntuk gmerawatnya 

gsebagai gseorang gyang gkepala grumah gtangga gyang gbaik, gsampai gsaat gpenyerahan, gmenurut gpenulis 

gklausul gdalam gperjanjian gselaras gdengan gapa gyang gada gdalam gKUHPerdata. gMemperingati gdebitur 

gdalam gpelunasan gpembayaran gmenurut gpenulis gmerupakan ghal gyang gpatut guntuk gdilakukan goleh 

gkreditur gagar gtidak gmerugikan gbadan gusahanya, gmenurut gPasal g1339 gKUHPerdata gmenyatakan 

g“Persetujuan gtidak ghanya gmenigkat gapa gyang gdengan gtegasw gditentukan gdi gdalamnya, gmelaiknan 

gjuga gsegala gsesuatu gyang gmenurut gsifatnya gpersetujuan gdituntut gberdasarkan gkeadilan, gkebiasaan 

gatau gundang-undang”. 

Debitur gsebagai gpihak gyang gmempunyai ghutang gjuga gmempunyai ghak gyakni gmendapat gdana 

gdari gpihak gkreditur g(koperasi) gdan gdapat gmelakukan gpelunasan gpokok gpinjaman gsebelum gtenggang 

gwaktu gyang gditentukan. gJika gpelunasan gpinjaman gdilakukan gsebelum gwaktu gyang gtelah gditentukan, 

gmaka ghanya gjasa gyang gterakumulasi gsampai gsaat gitu gyang gharus gdibayarkan. gTerdapat gdalam gpasa 

g1243 gKUH gPerdata gbahwa gpenggantian gbiaya, gkerugian gdan gbunga gkarena gtak gdipenuhinya gsuatu 

gperikatan gsejak gdiwajibkan, gbila gDebitur, gwalau gtelah gdinyatakan glalai, gtetap glalai guntuk 

gmemenuhi gberikatan gitu, gatau gjika gsesuatu gyang gharus gdiberikan gatau gdilakukannya ghanya gdapat 

gdiberikan gatau gdilakukannya gdalam gwaktu gyang gmelampaui geaktu gyang gtelah gditentukan. g 

Debitur gjuga gmempunyai gkewajiban gyakni gharus gmembayar gpokok gpinjaman gdan gjasa gpada 

gsetiap gbulannya. gKetika gterdapat gketerlambatan gmembayar gmaka gada gdenda gyang gharus 

gdibayarkannya. gDebitur gmempunyai gkewajiban guntuk gmenjaga gbarang gjaminannya gdan gterdapat 

glarangan guntuk gmengalihkan ghak gatas gbarang gtersebut gsebelum gperjanjian gberakhir. gKewajiban 

guntuk gmenjaga gbarang gjaminan gini gjuga gtermasuk gmerawatnya, gmenjaga gdari gkerusakan, glarangan 

gmemindahtangankan, gmenjadikan gbarang gsewaan/ gmenjualnya gkepada gorang glain, gdan 

gmemindahkan gkepemilikan gdengan gcara gapapun gselama gstatus gbarang gjaminan gtersebut gbelum 

gberakhir g(Ristanti, g2020). 

Debitur gdiharuskan guntuk gpatuh gterhadap gperaturan gyang gtelah gditetapkan goleh gkreditur, gbaik 

gdalam ghal gbesar gjasa gpinjaman, gdenda gketerlambatan, gmaupun gdenda gpinalti. gDalam gpasal g1338 

gKUH gPerdata gdisebutkan gbahwa gpersetujuan gdibuat gberdasarkan gdengan gundang-undang gyang 

gtelah gberlaku gsesuai gdengan gundang-undang gmereka. gPersetujuan gtidak gdapat gditaruk gkembali 
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gkecuali gatas gkesepakatan gkedua gbelah gpihak gatau gdengan galasan gundang-undang. 

Apabila gterjadi gpelunasan gsebelum gjangka gwaktu gyang gdiberikan gmaka gkreditur gakan 

gmengalami gkerugian gsehingga gdenda gyang gdiberikan gkepada gdebitur gmerupakan gbentuk gganti 

gkerugian gyang gdalam gKUHPerdata gdibenarkan. gApabila gdebitur gmembayar gtidak gpada gwaktu gyang 

gditentukan gmaka gdebitur gakan gmendapatkan gdenda gsebesar g0.1% gper ghari gdihitungndair gakumulasi 

gseluruh gbeban gtunggakan. gMenurut gpenulis ghal gini gsesuai gdengan gPasal g1243 gKUHPerdata gyang 

gmenyatakan “Penggantia biaya, Kerugian  dan  Bunga karena tak dipenuhinya suatu gperikatan 

gmulai diwajibkan, bila debitur, walaupun gtelah dinyatakan glalai. gTetapi glalai guntuk gmemenuhi 

gperikatan itu, atau gjika suatu gyang gharus gdiberikan gatau gdilakukanya ghanya gdapat gdiberikan 

atau dilakukanya dalam waktu yang melampaui waktu yang telah ditentukan.” 

Debitur gwajib gmenjaga gbarang gjaminan gdan gdilarang gmelakukan ghal g– ghal gyang gdapat 

gmengalihkan ghak gdengan gcara gapapun gsebelum gperjanjian gdinyatakan gberakhir. gDalam 

gKUHPerdata gPasal g1338 gperjanjian gberlaku gterhadap gmasing g– gmasing gpihak gdan gmengikat 

gsebagai gundang- gundang. gDalam gPasal g8 gangka g2 gbahwa gdebitur gberkewajiban gmenjaga gdan 

gmerawat gbarang gjaminan gdari gkerusakan, gkehilangan, gdan gdilarang gmemindahtangankan, 

gmengalihkan gkepemilikan, gmenjual gmenyewakan gkepada gpihak glain gdengan gcara gapapun gatas 

gjaminan gselama gperjanjian gbelum gberakhir. gDalam gPasal g11 gtentang gkuasa, gdebitur gtidak gdapat 

gmelepas gkuasa gyang gtelah gdiberikan gkepada gkreditur gdan gtidak gdapat gberakhir gkarena ghingga 

gpinjman glunas gdan gtidak gdapat gmengakhiri gkuasa gterutama gdalam gbentuk gyang gtertuang gdalam 

gPasal g1813 gKUHPerdata. gDebitur gjuga gberkewajiban guntuk gtidak gmembuat gkuasa gatau gperjanjian 

glain gyang gisinya gserupa gdengan gkreditur gkepada gpihak glain. g 

Tidak ghanya gitu, gdalam gKUHPerdata gPasal g1338 gmenyatakan gbahwa gsemua gpersetujuan 

gyang gdibuat gsesuai gdengan gundang- gundang gyang gberlaku gsebagai gundang- gundang gbagi gmereka 

gyang gmembuatnya. gPersetujuan gitu gtidak gdapat gditarik gkembali gselain gdengan gkesepakatan gkedua 

gbelah gpihak, gatau gkarena galasan-alasan gyang gditentukan goleh gundang g– gundang. 

Dalam gmenjalankan gusaha gperkreditan gtidak gsemuanya gdapat gberjalan gdengan glancar, gseperti 

gyang gdiketahui gbahwa gbanyak gterdapat gwanprestasi gyang gdilakukan goleh gpeminjam gatau gsering 

gdisebut gsebagai gdebitur gdalam gsuatu gperjanjian gpinjam gmeminjam. gWanprestasi gyaitu gtidak 

gterpenuhinya gkewajiban gtepat gwaktu, gsehingga gdebitur gdisebutkan gdan gberada gdalam gwanprestasi, 

gapabila gdia gdalam gmelakukan gpelaksanaan gprestasi gdalam gperjanjian glalai gsehingga gmenyebabkan 

gterlambat gdari gtanggal gyang gtelah gdisepakati. gKemudian gmenurut gSubekti gterdapat gempat gmacam 

gkelalaian gatau gkealpaan gdalam gsuatu gwanprestasi gyaitu: g 

1. Tidak gmenjalankan gsesuai gkesepakatan g 

2. Telah gmelaksanakan gkesepakatan, gtapi gtidak gsemestinya g 

3. Terlambat gdalam gmemenuhi gperjanjiannya g 

4. Melanggar gdari gisi gperjanjian gyang gdimana gtidak gboleh gdilakukan 

Dalam gpenelitian gini gyaitu gpenelitian goleh gI gDewa gAgung gAyu gMas gPuspitaningrat, gA.A. 

gGede gAgung gDharmakusuma gyang gmenjelaskan gbahwa gfaktor gterjadinya gwanprestasi gdisebabkan 

goleh gdua gfaktor gyaitu gfaktor ginternal gdan gfaktor geksternal, gkemudian gupaya gyang gdapat gdilakukan 

guntuk gpenyelesaian gwanprestasi gyaitu gmelalui gdua gcara, glitigasi gdan gnon glitigasi. gSelain gitu 

gpenelitian gyang gdijadikan gacuan gpula gdalam gpenulisan gini gyakni gpenelitian goleh gA.A. gRaka 

gParamitha, gA. gA. gSagung gWiratni gDarmadi, gIda gAyu gSukihana gyang gmenjelaskan gfaktor gpenyebab 

gterjadinya gwanprestasi gdisebabkan goleh gfaktor ginternal gyaitu gkondisi gekonomi gdan gmanajemen 

gusaha gdebitur gyang gkurang gstabil gserta gkesengajaan gdan gkelalaian gdebitur gtidak gmemenuhi 

gkewajibannya, gsedangkan gfaktor geksternal gtersebut gterdiri gdari gkeadaan gmemaksa gpada gdebitur 

gdan gkerugian gusaha gyang gdikelola gdebitur.  
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Bentuk gI’tikad gTidak gBaik gdari gPerilaku gWanprestasi 
Wanprestasi gadalah gkeadaan gdimana gpihak gyang gseharusnya gmelakukan gprestasi, gtidak gbisa 

gmemenuhi gprestasinya. gDengan gkata glain gwanprestasi gadalah gtidak gmelakukan gunsur gprestasi. 

gWanprestasi gmerupakan gistilah glain gdari gingkar gjanji, gdiatur gdalam gbuku gIII gKUH gPerdata gtentang 

gPerikatan gtertuang gdalam gpasal g1238 gyang gberbunyi g"debitur gdinyatakan glalai gdengan gsurat 

gperintah, gatau gdengan gakta gsejenis gitu, gatau gberdasarkan gkekuatan gdari gperikatan gitu gsendiri, gyaitu 

gbila gperikatan gini gmengakibatkan gdebitur gharus gdianggap glalai gdengan glewatnya gwaktu gyang gtelah 

gditentukan". gAdanya gwanprestasi gmenunjukkan gadanya gsuatu gperjanjian, gbaik gsecara glisan 

gmaupun gtertulis. g(Yohannes gSogar gSimanora g2008:10) gSingkatnya, gwanprestasi gadalah gingkar 

gjanji, gmelanggar gperjanjian, gatau glalai. 

Dalam gkasus gyang gpenulis gdalami, gPerjanjian gKredit gini gdilaksanakan gdalam g2 gtahap. 

gTahap gpertama gPerjanjian gKredit gakan gdiberikan goleh gkreditur, gdebitur gdiwajibkan gmembaca 

gperjanjian gyang gdiberikan gkemudian gsetelah gmemahami gisi gperjanjian gmaka gdebitur gdiwajibkan 

gmemberi gparaf gatau gtanda gtangan gdi gsetiap ghalaman gperjanjian gsebagai gbentuk gbahwa gdebitur gtelah 

gmemahami gisi gperjanjian gyang gdiberikan. gDari gtahap gtersebut gmenurut gpenulis gbahwa guntuk 

gmenjadi gakta gotentik gharus gdibubuhi gtandatangan gbila gtidak gdilakukan gmaka gtidak gdapat gmenjadi 

galat gbukti gdalam gpersidangan. gMenurut gYahya gHarahap, gbahwa gsuatu gsurat gatau gtulisan gyang 

gmemuat gpernyataan gatau gkesepakatan gyang gjelas gdan gterang, gtetapi gtidak gditandatangani gditinjau 

gdari gsegi ghukum gpembuktian, gtidak gsempurna gsebagai gsurat gatau gakta gsehingga gtidak gsah 

gdipergunakan gsebgai galat gbukti gtulisan.” g 

Dari gtahapan gini gtelah gmenghasilkan gakta gdibawah gtangan gatau gonderhands gacte gyang 

gdibuat gtanpa gperantara gpejabat gumum. gPasal g1875 gKUHPerdata gmenyatakan gSuatu gtulisan 

gdibawah gtangan gyang gdiakui goleh gorang gterhadap gsiapa gtulisan gitu ghendak gdipakai, gatau gyang 

gdengan gcara gmenurut gundang-undang gdianggap gsebagai gdiakui, gmemberikan gterhadap gorang-

orang gyang gmenandatanganinya gserta gpara gahli gwarisnya gdan gorang-orang gyang gmendapat ghak gdari 

gmereka, gbukti gyang gsempurna gseperti gsuatu gakta gautentik, gdan gdemikian gpula gberlakuah gkekuatan 

gPasal g1871 guntuk gtulisan gitu, gdalam gayat g(2) gmenyatakan g“Jika gapa gyang gtermuat gdisitu gsebagai 

gsuatu gpenuturan gbelaka gtidak gada ghubungannya glangsung gdengan gpokok gisi gakta, gmaka gitu ghanya 

gdapat gberguna gsebagai gpermulaan gpembuktian gdengan glisan.” 

Secara gyuridis, gkebijakan gperkreditan gdalam gkoperasi gada genam ghal gpokok gyang gharus 

gditerapkan gdalam gkoperasi gsalah gsatunya gadalah gprinsip gkehati-hatian. gPrinsip gkehati-hatian gdalam 

gperkreditan, gkoperasi gharus gtercermin gdalam gsetiap gtahapan gproses gpemberian gkredit, gtata gcara 

gpenilaian gkualitas gkredit, gprofesinalisme gdan gintegritas gpejabat gperkreditan. gSedangkan gdalam 

gkebijakan gpemberian gkredit gsekurang-kurangnya gharus gditerapkan gtata gcara gpemberian gkredit 

gyang gsehat gserta gjenis g– gjenis gusaha gyang gdilarang gdan gdihindari guntuk gdibiayai gdengan gkredit 

gkoperasi 

Dalam ghidup gbersosial gmasyarakat, gprinsip-prinsip gumum gperjanjian gharus gdijaga gagar ghak 

gdan gkewajiban gantar gpihak gdapat gterlindungi. gJika gterdapat gsalah gsatu gpihak gyang gtidak 

gberpedoman gpada ghak gdan gkewajibannya gmaka gdapat gterjadi gkonflik gkepentingan gyang gberupa 

gwanprestasi gatau gingkar gjanji. gTerjadinya gwanprestasi gdapat gmengakibatkan gadanya gproses ghukum 

gyang gberkiblat gpada gputusan ghakim. 

Apabila gdebitur gtidak gmelakukan gkewajibannya, gpihak gkreditur gmempunyai ghak guntuk 

gmenuntut gatas gdasar gperjanjian gyang gtelah gdisepakati. gAdanya gketidaksesuaian gantara gperjanjian 

gdengan gkewajiban gyang gtidak gdilakukan gmaka gkreditur gberhak gatas gpenggantian gbiaya gkerugian 

gdan gbunga, ghal gtersebut gtertuang gdalam gpasal g1243 gKUH gPerdata. gPerjanjian gyang gtelah gdisepakati 

gseharusnya gdapat gberjalan gsesuai gdengan gapa gyang gdiinginkan gdan gdapat gmemenuhi gkepentingan 
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gpara gpihak gdalam ghal ghak gdan gkewajibannya. 

I'tikad gtidak gbaik gyang gdilakukan gdebitur gdapat gberupa gsama gsekali gtidak gmemenuhi 

gperjanjian, gyang gmana gmereka gtidak gmemenuhi gkewajiban gmereka guntuk gmengembalikan guang 

gpinjaman gyang gberupa gpokok gpinjaman gdan gjasa. gSama gsekali gtidak gada gi'tikad gbaik gdari gdebitur 

guntuk gmemenuhi gkewajibannya, gpadahal gmereka gsudah gmendapatkan ghak gdari gadanya gperjanjian 

gtersebut. gDalam ghal gini gdebitur gdapat gberusaha gtetapi gpada gkenyataannya gmereka gtidak 

gmempunyai gi'tikad gbaik. gSelanjutnya gyaitu gdebitur gterlambat gmemenuhi gperjanjian, gdapat gterjadi 

gkarena gdebitur gtelah gmelampaui gbatas gwaktu gpengembalian gpiutang. gTerdapat gdenda/ gsanksi gyang 

gharus gdibayar gketika gdebitur gterlambat gmemenuhi gprestasinya. gPeristiwa gini gdapat gterjadi gkarena 

gdebitur glalai gterhadap gtenggang gwaktu, gdebitur gtidak gmempunyai gi'tikad gbaik, gatau gdebitur gbelum 

gbisa gmemenuhi gprestasinya gdikarenakan ghal-hal glain gyang gmenyebabkan gketerlambatan. 

gWanprestasi gjuga gdapat gdisebabkan goleh gdebitur gyang gkeliru gdalam gmemenuhi gperjanjiannya. 

Wanprestasi/ gingkar gjanji gdapat gmenyebabkan gkreditur gmengalami gkerugian, gkarena 

gdebitur gtelah glalai gdalam gmenjalankan gkewajibannya. gAdanya gkerugian gini gsangat gdihindari goleh 

gpihak gmanapun, gdengan gbegitu gpihak gyang gmelakukan gwanprestasi gharus gmerasakan gsanksi/ 

gdenda gsesuai gdengan gyang gtelah gditentukan. gTerdapat galasan gpembenaran gbagi gpelaku gwanprestasi 

gyakni gforce gmajour gatau gkeadaan gmamaksa, gpembelaan gbagi gmereka gyang gtidak gbisa gmelakukan 

gprestasi, galasan gini gdapat gdigunakan gagar gterbebas gdari gkewajiban gganti grugi, ghal gtersebut gsudah 

gdijelaskan gdal gpasal g1244 gdan gpasal g1445 gKUH gPerdata. gTerdapat gtiga galasan gagar gdapat gterpenuhi 

gkeadaan gmemaksa, gantara glain g: 

1. Tidak gmemenuhi gprestasi 

2. Penyebab gdiluar gkesehatan gdebitur 

3. Penyebab gtidak gterduga gdan gtidak gdapat gdipertanggungjawabkan gkepada gdebitur 

Dalam ghal gdebitur gtidak gmelaksanakan gkewajibanya, gkreditur gberhak gmenuntut gatas 

gpelaksanaan gperjanjian gyang gtelah gdisepakati gKarena gtidak gsesuai gdengan gyang gdiperjanjikan 

gdalam gperjanjian gdan gberhak gatas gpenggantian gbiaya g, gkerugian gdan gbunga gmenurut gPasal g1243 

gKUHPerdata. gKontrak gyang gdibuat goleh gpara gpihak ghendaknya. gdapat gdijalankan gsesuai gkeinginan 

gpara gpihak gdalam gmelindungi gkepentingan gantara ghak gdan gkewajiban. gDalam gkehidupan 

gbermasyarakat gterkait glahirnya gsuatu gkontrak gperlu gdijaganya gprinsip gumum gberlakunya ghukum 

gkontrak. gDengan gdemikian, gantara ghak gdan gkewajiban gpara gpihak gakan gterlindungi. gApabila ghak 

gdan gkewajiban gtidak gdijalankan gsebagaimana gmestinya goleh gsalah gsatu gpihak, gmaka gterjadi gkonflik 

gkepentingan gyaitu gterdapat gingkar gjanji gatau gwanprestasi. gApabila gterjadi gwanprestasi gatau gingkar 

gjanji gdiperlukan ginstrument ghukum gkontrak guntuk gmenyelesaikannya, gbahkan gpenyelesainaya 

gmemerlukan gputusan ghakim. 

 

Upaya gPenyelesaian gWanprestasi 
Terdapat gbeberapa gupaya gpenyelesaian gwanprestasi gyakni gmelalui gjalur gpengadilan gatau 

glitigasi gdan gluar gpengadilan gatau gnon glitigasi. gPada gjalur glitigasi gdapat gmelalui gprosedur gsomasi, 

gpenyitaan gbarang gjaminan glalu gdi glelang, glaporan gpilisi gdan ggugatan gganti gkerugian gsecara gperdata. 

gCara gyang gsering gdilakukan gyakni gADR g(alternativr gdispute gresolution) gatau galternatif 

gpenyelesaian gsengketa gseperti, gmediasi, gnegosiasi, gdan garbitrase. gAdanya gsomasi gsebelum 

gmenyatakan gbahwa gdebitur gmelakukan gwanprestasi gmerupakan ghal gbijaksana gyang gdapat 

gdilakukan goleh gkreditur, gsomasi gberupa gterguran gagar gdebitur gsegera gmelunasi ghutangnya. gSetelah 

gsomasi gdilakukan gtetapi gtidak gmendapatkan grespon gbaik goleh gdebitur gmaka gkreditur gdapat 

gmelakukan gpenyitaan gatau glelang gbarang gjaminan, gkarena gdebitur gtidak gmempunyai gi'tikad gbaik 

guntuk gmembayar ghutangnya. gJika gdebitur gtiba-tiba gmenghilang gmaka gdapat gdilaporkan gkepada 
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gpihak gyang gberwajib g(polisi) gatas gdasar gpenggelapan gdalam gutang gpiutang. gApabila gjumlah gkredit 

grelatif gbesar gdapat gdiajukan ggugatan gganti grugi gsecara gperdata gatas gterjadinya gwanprestasi. gTetapi 

gpada gdasarnya gkreditur gcukup gpuas gatas gpenyitaan gdan gpelelangan gbarang gjaminan gkarena gnilai 

gbarang gjaminan gdan gbesaran gkredit gtelah gdikalkulasi. gJadi gtidak gdiperlukan glaporan gpolisi gdan 

ggugatan gke gpengadilan. 

Pihak gkreditur gseringkali gmenempuh gjalur gnon glitigasi gyaitu gpenyelesaian gdiluar gpengadilan. 

gPenyelesaian gsengketa gselalu gdiusahakan gagar gdapat gdilaksanakan gdiluar gpengadilan, gselain gwaktu 

gpenyelesaiannya gyang grelatif glama, gmelalui gjalur gpengadilan gjuga gmembuat grahasia gperusahaan 

gtidak gaman gdan gmenghamburkan guang. gAlternatif gpenyelesaian gsengkata gyang gsering gdilakukan 

gyakni gmusyawarah gmufakat gyang gmenjadi gciri gkhas gbangsa gIndonesia, gmenyelesaikan gmasalah 

gmelalui gpendekatan gkekeluargaan. gAdanya galternatif gpenyelesaian gsengkata gbertujuan guntuk g: 

1. Menyelesaikan gsengketa gdiluar gpengadilan gyang gdapat gmenguntungkan gpara gpihak 

2. Mengurangi gbiaya gdan gmenghemat gwaktu 

3. Mencegah gterjadinya gsengketa ghukum gyang gbiasanya gdiajukan gke gpengadilan 

 gSelain gitu gMirayanti gdan gSafitri g(2020) gmenyatakan gbahwa gApabila gada gkredit gbermasalah 

gatau gkredit gmacet, gmaka guntuk gproses gpermasalahan gatas glaporan gkredit gbermasalah gtersebut, 

gpetugas gyang gdi gbagian gkredit gsegera gmembuat grencana gpenyelesaian gdengan gmelibatkan gunit 

gsatuan gkerja gperkreditan. gApabila gterdapat glewat gwaktu gtempo gdalam gpembayaran goleh gdebitur, 

gmaka gpihak gkoperasi gakan gmemberikan gteguran gatau gperingatan gmelalui gtelepon, gselain gitu gdengan 

gmelakukan gpenjajan gterhadap gdebitur, gmenganalisa gpermasalahan gkemudian gmemberikan gtempo 

gwaktu gterlebih gdahulu gkepada gdebitur. gPeringatan gyang gdiberitahukan goleh gkreditur gterhadap 

gdebitur gmerupakan glangkah gpertama gyang gdapat gdilakukan. gNamun gapabila gtidak gsegera 

gmelakukan gpembayaran gatau gtelah gterlambat gmembayar guntuk gyang gke gdua gkalinya, gmaka gtim 

gkredit gakan gmemberikan gsurat glangsung gke gtempat gtinggal gpihak gdebitur gtersebut. gKemudian 

gapabila gsetelah gtiga gkali gtidak gdapat gmemenuhi gkewajibannya gdalam gmelakukan gpembayaran 

gmaka gdebitur gwajib gmenyerahkan gjaminan gyang gsebelumnya gsudah gdisepakati gsesuai gdengan gisi 

gdari gperjanjian gtersebut guntuk gmelunasi gkreditnya. 

 

KESIMPULAN g 
Berdasarkann guraian gdari gpembahasan gdiatas gmaka gdapat gdisimpulkan gitikad gtidak gbaik 

gyang gmencerminkan gperilaku gwanprestasi gyang gdilakukan gnasabah gberdasarkan gperspektif ghukum 

gperdata gsebagai gberikut gdebitur gsama gsekali gtidak gmemenuhi gperjanjian, gyang gmana gmereka gtidak 

gmemenuhi gkewajiban gmereka guntuk gmengembalikan guang gpinjaman gyang gberupa gpokok gpinjaman 

gdan gjasa. gDebitur gterlambat gmemenuhi gperjanjian, gdapat gterjadi gkarena gdebitur gtelah gmelampaui 

gbatas gwaktu gpengembalian gpiutang. gTerdapat gdenda/ gsanksi gyang gharus gdibayar gketika gdebitur 

gterlambat gmemenuhi gprestasinya. gWanprestasi gjuga gdapat gdisebabkan goleh gdebitur gyang gkeliru 

gdalam gmemenuhi gperjanjiannya. gTerdapat gbeberapa gupaya gpenyelesaian gwanprestasi gyakni 

gmelalui gjalur gpengadilan gatau glitigasi gdan gluar gpengadilan gatau gnon glitigasi. gPada gjalur glitigasi 

gdapat gmelalui gprosedur gsomasi, gpenyitaan gbarang gjaminan glalu gdi glelang, glaporan gpilisi gdan 

ggugatan gganti gkerugian gsecara gperdata. gCara gyang gsering gdilakukan gyakni gADR g(alternative 

gdispute gresolution) gatau galternatif gpenyelesaian gsengketa gseperti, gmediasi, gnegosiasi, gdan 

garbitrase. 
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